BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tingkat partisipasi masyarakat saat Pemilukada kabupaten sumbawa barat
tahun 2020 yang lalu bisa dikatakan sangat tinggi dan baik, sekalipun ada daerah
yang memiliki tingkat partisipasi yang sedikit rendah. Sebenarnya baik Lembaga
ataupun organisasi serta masyarakat sudah melaksanakan partisipasinya dalam
pemilukada kabupaten sumbawa barat tahun 2020. Dan yang sangat harus
mendapatkan apresiasi adalah dibentuknya tim Relawan Demokrasi berdasar dari
Surat Keputusan (SK) Komisi Pemilihan Umum, yang dimana mereka menjadi
pionir dalam memberikan edukasi ke masyarakat tentang pilkada dan politik.

Masyarakat juga sangat antusias dalam menyambut kegiatan Kampanye
Tatap Muka dan Silahturahmi oleh Paslon Bupati dan Wakil Bupati Sumbawa
barat yang diselenggarakan oleh KPU kabupaten Sumbawa Barat. Masyarakat
menyambut meriah kedatangan Paslon bupati dan wakil bupati yang datang ke
setiap kelurahan di kabupaten Sumbawa barat, namun kemeriahan tersebut dirasa
buruk oleh peneliti karena melanggar aturan 3M (menjaga jarak, mencuci tangan
dengan sabun, dan memakai masker) yang dianjurkan oleh pemerintah itu sendiri.

Aksi/kegiatan GERAM KSB yang dengan senang hati mengajak muda-
mudi KSB khususnya Kecamatan Taliwang, untuk sama-sama menjadi pemilih
yang bijak dan tidak golput. Kegiatan yang berlokasi di pantai Poto Batu,
kecamatan taliwang itu disambut baik oleh pemuda-pemudi yang mengetahui hal

tersebut. Perlu disadari, dewasa ini banyak muda-mudi yang skeptis untuk hal
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tersebut apalagi yang menyangkut politik, mereka terkadang lebih mementingkan
kesenangan atau tabiat mereka dalam bermain game online melalui gadget
mereka, maka dari itu Geram KSB memiliki inisiatif dengan melaksanakan
kegiatan tersebut agar sedikit tidaknya mereka bisa memahami sedikit mengenai
hal tersebut.

Partisipasi pasif adalah kebalikan dari partisipasi aktif, menurut I Nyoman
Sumardiyah, partisipasi pasif adalah kegiatan yang termasuk dalam kategori
kegiatan-kegiatan yang menaati pemerintah, menerima, dan melaksanakan saja
setiap keputusan pemerintah. Partisipasi berarti peran serta seseorang atau
kelompok masyarakat dalam proses pembangunan baik dalam bentuk pernyataan
maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberi masukan pikiran, tenaga, waktu,
keahlian, modal dan atau materi, serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil -
hasil pembangunan.

Tidak sedikit dari mereka yang akhirnya mengetahui terkait dengan dunia
perpolitikan Ketika menginjakkan kaki di perkuliahan, mulai dari keaktifan
mereka dalam organisasi kampus ataupun non kampus, jurusan kuliah mereka,
namun tidak jarang masih banyak yang menanamkan sikap acuh untuk hal yang
berbau politik. Dari wawancara tersebut kita mengetahui bahwa banyak remaja
yang memilih untuk Golput dengan alasan karena tidak penting dan ketiduran.

Jumlah suara Golput dari seluruh kecamatan mencapi 17.493 ribu orang,
dan itu jJumlah yang sangat fantastis. Diikuti dengan jumlah suara tidak sah yang
berjumlah 1.760 suara, itu menunjukkan masih banyak yang belum tidak paham

dengan tata cara atau aturan untuk menyoblos. Berdasarkan dari Data Tingkat
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Partisipasi Masyarakat Pada Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Tahun 2020 oleh
KPU sumbawa barat, sebenarnya perlu diketahui mengapa jumlah masyarakat
yang memilih golput bisa menyentuh angka belasan ribu.

Banyaknya jumlah mahasiswa yang tidak Kembali pulang atau mudik
untuk memilih adalah salah satu faktor besar dari banyaknya jumlah golput yang
muncul, belum lagi dengan putra-putri daerah yang memang sedang berkarir di
luar daerah. Bagi mahasiswa mengapa mereka tidak memilih pulang
menimbulkan beberapa alasan diantaranya adalah karena tidak adanya ongkos
atau biaya pulang, banyaknya urusan kuliah, dan yang memang acuh terhadap
pilkada. Bukan hanya yang berada di pulau Lombok namun yang berada di luar
pulau Lombok seperti bali, malang, jogja, Jakarta, solo, dan daerah lainnya, jelas
ongkos pulang mereka lebih memakan biaya karena jarak nya yang jauh.

Selain hal tersebut faktor lain yang dianalisa oleh peneliti dari tingkat
partisipasi masyarakat adalah karena faktor pemilih yang masuk kedalam
kategori pemilih disabilitas. Keadaan fisik yang tidak normal dapat
memungkinkan mereka untuk tidak ikut berpartisipasi di kontestasi pilkada.
Namun ada juga pemilih dari kategori tersebut yang masih bisa ikut serta dalam
menggunkana hak pilih mereka.

Dari 20.69% suara atau pemilih yang golput terdapat 1,12% dari pemilih
disabilitas yang berjumlah 178 orang. Daerah kecamatan Maluk menjadi yang
paling minim keikutsertaan pemilih disabilitasnya dari 9 pemilih ada 3 yang
memilih untuk tidak ikut. Sementara di kecamatan Seteluk menjadi daerah yang

banyak pemilih disabilitasnya tidak ikut memilih yaitu sebanyak 55 orang.
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Partisipasi masyarakat memang sangat dibutuhkan dalam setiap kegiatan
daerah karena mereka adalah pilar utama bagi bangun dan berkembangnya sebuah
darah. Tenaga dan pikirang mereka lah yang nantinya menentukan siapa yang
layak menjadi pemimpin diantara mereka. Untuk mendefisitkan jumlah golput
untuk pemilih disabilitas sebenarnya bisa diatasi dengan menyambangi kediaman
pemilih untuk pemilih bisa mudah menggunakan hak suaranya, itu bisa sedikit
masuk akal karena pada pilkada kemarin masih tingginya kasus-kasus covid-19
yang beredar di kabupaten Sumbawa barat.

Terjadinya pragmatisme parpol di setiap level kontestasi politik, termasuk
kontestasi Pilkada kabupaten Sumbawa Barat tahun 2020. Pragmatisme politik
tidak mengenal fanatisme ideologis dan kesetiaan abadi pada ideologi parpol. Hari
ini, idealisme politik sudah menjadi barang langka. Gengsinya tersingkirkan oleh
pragmatisme politik yang esensinya membuka ruang sebesar-besarnya bagi
siapapun untuk memahami dinamika politik berdasarkan kepentingan berdimensi
manfaat yang umumnya bersipat jangka pendek. Hanya ada satu kepentingan
yang hendak dikejar, yakni kekuasaan.

Perlombaan parpol mengelus-elus pasangan calon kepala daerah dari
pesohor negeri yang bermodal “amunisi” kuat, tidak diragukan lagi dilakukan
dalam konteks pragmatisme politik. Dengan asumsi pragmatis bahwa modal
popularitas dan modal “amunisi” yang kuat lebih memungkinkan mencapai
kemenangan atas kekuasaan, maka terjadilah praktek “mutualisme-simbiosis”.
Terjadi tautan saling memanfaatkan antara dua kepentingan. Satu sisi, parpol

membutuhkan tipikal calon kepala daerah dengan modal politik yang lebih siap
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sementara di sisi yang lain, selalu ada tipikal manusia oportunis yang
memanfaatkan momentum untuk meningkatkan eksistensinya di panggung
kehidupan yang lebih besar

Berdasarkan data dari hasil rekapitulasi perhitungan surat suara pemilihan bupati
dan wakil bupati kabupaten sumbawa barat yang diselenggarakan oleh Komisi Pemilihan
umum dan diawasi oleh Badan Pengawas Pemilu kabupaten sumbawa barat tahun 2020,
didapatkan beberapa perolehan data tentang data pemilih dan pengguna hak pilih , data
penggunaan surat suara, dan rincian perolehan suara pasangan calon. Dari data pemilih
diketahui jumlah pemilih paling banyak atau paling tinggi adalah dari daerah kecamatan
taliwang dengan total pemilih 36.243 orang, sementara jumlahg paling sedikit adalah dari
daerah kecamatan bran gene yaitu hanya 4.558 orang, untuk daerah lainnya berada diatas
jumlah kecamatan brang ene, diantaranya ada kecamatan jereweh dengan jumlah pemilih
6.818 orang, kecamatan seteluk 13.362 orang, kecamatan sekongkang 6.378, kecamatan
brang rea 11.104 orang, kecamatan poto tano 8.318 orang, dan kecamatan maluk dengan
7.0609.

Data dan keterangan dari KPU, kolom kosong mendapatkan 19.131 suara
dari total 74.590 suara sah di semua TPS di kabupaten sumbawa barat. Presentase
suara yang didapatkan oleh kolom kosong merupakan hasil dari semua TPS yang
berada di kabupaten sumbawa barat. Berdasarkan info dari ketua divisi hukum
tersebut, bahwa di semua TPS yang ada di 8 kecamatan atau di 291 TPS yang
tersebar, kolom kosong mengantongi suara.

Ada 4 narasumber yang diwawancarai oleh peneliti untuk mengetahui
tentang fenomena calon tunggal yang terjadi di kabupaten Sumbawa Barat,

antaranya :
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I.  Organisasi Gerakan Muda Kabupaten Sumbawa Barat (GERAM-KSB)
Il.  Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Sumbawa Barat
1. Masyarakat Umum (petani, nelayan, dan pemilih pemula
IV.  Mahasiswa

Perolehan suara dari kolom kosong yang dapat mencapai 19.131 ribu,
pertanyaannya adalah mengapa hal tersebut bisa terjadi, itu dapat menjadi ruang
introspeksi bagi petahana. Disadari bahwa masyarakat sangat mempertanyakan
hasil dari 4 tahun periode sebelumnya yang dijalankan oleh petahana.

Pekerjaan penting untuk petahana terhadap fenomena ini adalah mereka
harus mengerti dan paham terkait masalah kolom kosong yang mampu
mengumpulkan suara yang sebanyak itu, sekalipun petahana mendapat Kembali
singgasana kekuasaan di dalam kabupaten, bukan berarti tidak ada yang harus di
permasalahkan lagi, karena masyarakat yang beralih ke kolom kosong hampir
semua mempertanyakan 1 hal penting, dimana pembangunan kabupaten sumbawa
barat?, masyarakat memang tidak puas dengan masa jabatan di periode
sebelumnya karena beberapa alasan, alasan yang sering timbul di permukaan
adalah bahwa pembangunan yang terlalu memusat ke satu titik dan itu bukan di
daerah ibukota.

5.2 Saran

Skripsi ini memang diakui memiliki banyak kekurangan terkait dengan
pemahasan yang kurang mendalam di beberapa penulisan dan penggunaan teori-
teori para ahli. Kekurangan dalam penelitian atau skripsi ini dapat menjadi

gagasan untuk penelitian selanjutnya. Berdasarkan hasil penelitian dalam skripsi
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ini maka peneliti akan memberikan saran terkait dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan dan tertulis dalam skripsi ini.

Karena penelitian yang ada dalam skripsi ini masih terkesan baru dalam
sejarah pemilukada di Kabupaten Sumbawa Barat, akses yang dilakukan oleh
peneliti untuk mendapatkan data lebih banyak melalui media elektronik dan media
sosial/mesin (Google) pencarian, harapan peneliti untuk penelitian selanjutnya
adalah pemerintah Kabupaten Sumbawa Barat lebih banyak menuangkan tulisan-
tulisan atau artikel yang membahas tentang sejarah Kabupaten itu sendiri,
informasi tentang Lembaga-lembaga terkait seperti KPU, BAWASLU, dan lain-
lain. Mengapa demikian, karena informasi yang disediakan oleh media sosial
terkait dengan Kabupaten Sumbawa Barat masih terbatas dan sulit diakses.

Meskipun penulis menginginkan kesempurnaan dalam penyusunan
skripsi ini, akan tetapi pada kenyataannya masih banyak kekurangan yang perlu
diperbaiki. Hal ini dikarenakan masih minimnya pengetahuan penulis, oleh karena
itu kritik dan saran yang membangun dari pembaca sangat diharapkan sebagai

bahan evaluasi kedepannya.
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